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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Konsep yang digunakan dalam film keramat adalah gambar  realtime 

mengikuti satu adegan dari awal hingga akhir tanpa adanya perpindahan gambar 

atau shot. Durasi yang cukup lama membuat tensi dramatik  meningkat karena 

penonton dibuat terus merasa waspada dalam kondisi tidak pasti hingga tenaga 

penonton terkuras sepanjang adegan. Film Keramat dengan konsep mockumentary 

menggunakan teknik-teknik sinematografi seperti teknik handheld kamera untuk 

memberikan ilusi nyata agar penonton percaya bahwa film ini benar-benar terjadi. 

Selain secara visual, konsep mockumentary ini juga tercipta dari audio yang 

disajikan tanpa adanya musik latar, yang di mana mendukung unsur dramatik yang 

ada sebab kepercayaan penonton meningkat dengan gambar-gambar yang 

dihasilkan.  

 Cutting rhythm yang dibangun dengan pacing,timing dan tranjectory 

prahsing, dapat memberikan atau membatasi informasi dari sebuah 

gambar,sebagaimana penerapan timing berkaitan dengan durasi,penempatan 

sebuah shot ,sedangkan pacing adalah tempo penceritaan dari sebuah adegan baik 

cepat maupun lambat. Penulis menemukan pada film keramat dominan 

mengunakan pola lambat, setiap shot memliki durasi lebih dari 4 detik, pola ini 

bertujuan untuk memberikan waktu kepada penonton informasi dan emosi yantg 

sedang dirasakan tokoh. 
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pada film ini,telah dilakukan penelitian untuk mengetahui cutting rhythm 

melalui timing,pacing dan tranjectory prhashing dalam tensi dramtik film yang 

terbagi menjadi 3 fase yaitu babak persiapan, konfrontasi, resolusi. Hasil dalam 

penelitian  untuk mengetahui cutting rhythm dalam tensi dramatik pada film ini di 

simpulkan : 

1) Terdapat 15 Scene  yang mengandung cutting rhythm dalam mendukung tensi 

dramatik tersebut. 

2) Cutting rhythm yang paling dominan dalam mendukung tensi dramatik film 

keramat adalah cutting rhythm emosional yang mampu memberikan impact dalam 

intensitas dramatik melalui konflik yang dialami oleh tokoh utama. Aspek yang 

cutting rhythm terapkan pada film ini dapat mendukung emosi yang di capai seperti 

menggunakan pacing lambat,timing  dan trajectory phrashing dengan penahanan 

shot dapat dirasakan oleh penonton melalui acting,penempatan serta pergerakan 

pemain,mise on Scene , sudut pandang kamera dan perpindahan shot. Serta ritme 

yang terdapat pada film keramat lebih dominan ritem dari normal hingga lambat. 

3) Terciptanya dan terbentuknya cutting rhythm pada film keramat didukung oleh 

pergerakan acting tokoh utama. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Pada penelitian selanjunya banyak hal yang bisa diteliti dari aspek lain seperti 

sinematografi, mise en scene , maupun suara. aspek tersebut memberikan ruang 

terbuka untuk penelitian berikutnya baik dengan objek penelitian yang sama 

maupun berbeda. 
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2. Bagi pengkarya film keramat  

Walaupun produksi tanpa scenario namun Cerita tetap rapi, acting yang 

natural,suasana horor yang mencengkam ,semuanya bisa di temui dalam film 

keramat, hanya saja tidak adanya kejelasan penyebab dari kejadian mistis yang 

dialami
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